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BAB 5   

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kualitas layanan yang meliputi tangible, reliability, responsiveness, 

assurance dan empathy telah memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

Orangtua siswa SMPK Santo Mikael di Surabaya. Hal ini telah dibuktikan 

dengan Fhitung  sebesar  10,384 lebih besar dari Ftabel  sebesar 0,000. Ini berarti 

dalam melakukan pelayanan, SMPK Santo Mikael telah memberikan kualitas 

layanan yang baik.   

2. Variabel reliability dapat dibuktikan dengan jenis pelayanan sekolah, 

perhatian guru dan karyawan serta ketepatan dalam memberikan pelayanan. 

Dari hasil penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa kualitas 

layanan pada dimensi kehandalan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan Orangtua siswa. Di dalam kenyataannya, walaupun SMPK 

Santo Mikael sudah memberikan pelayanan yang terbaik pada dimensi 

kehandalan namun berdasarkan hasil wawancara, ternyata orangtua tidak 

terlalu memberikan fokus perhatian kepada dimensi reliability. Hal ini 

menyebabakan pengaruh kualitas layanan pada dimensi kehandalan tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan Orangtua siswa. 
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3. Variabel responsiveness dapat dibuktikan dengan kepastian dalam pelayanan, 

pelayanan yang cepat dan tepat, penyediaan waktu bagi orangtua, kesiapan 

guru dan karyawan dalam membantu orangtua serta kesungguhan sekolah 

dalam mengatasi persoalan, sudah dilakukan dengan baik oleh SMPK Santo 

Mikael sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

Orangtua siswa. 

4. Variabel assurance yang dibuktikan dengan prilaku yang ramah, kenyamanan 

orangtua dalam menggunakan jasa, kepercayaan orangtua terhadap sekolah, 

pengetahuan guru-karyawan yang cukup serta reputasi sekolah yang baik dari 

Orangtua siswa, sudah dilakukan dengan baik juga oleh SMPK Santo Mikael 

akibatnya pada dimensi assurance cukup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan Orangtua siswa dan memiliki nilai paling tinggi dalam 

memberikan kepuasan terhadap Orangtua siswa. 

5. Variabel empathy yang dibuktikan dengan perhatian sekolah yang menyeluruh 

kepada siswa, pengertian sekolah terhadap kebutuhan siswa, mengutamakan 

kepentingan orangtua, jam pelayanan sekolah yang sesuai serta kepentingan 

siswa diperhatikan, juga sudah dilakukan dengan baik oleh SMPK Santo 

Mikael. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa dimensi empathy berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan Orangtua siswa.  

Dengan melihat hasil penelitian dari setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen  maka dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan 

berpengaruh terhadap kepuasan Orangtua siswa SMPK Santo Mikael. Hal ini 

berarti kualitas layanan sangat menentukan kepuasan, apabila kualitas layanan 



101 
 

 
 

SMPK Santo Mikael baik maka tingkat kepuasan Orangtua siswa akan 

semakin tinggi. 

 

5.2.  Saran 

  Berdasarkan uraian diatas maka saran yang diberikan adalah: 

1. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kepuasan Orangtua siswa, maka 

SMPK Santo Mikael harus lebih memperhatikan aspek-aspek dalam kualitas 

layanan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian, kualitas layanan yang terdiri 

dari tangible, reliability, responsiveness, assurance dan empathy dapat 

mempengaruhi kepuasan Orangtua siswa. Semua unsur dimensi kualitas 

layanan di atas mempunyai pengaruh terhadap kepuasan Orangtua siswa 

SMPK Santo Mikael, namun sekolah perlu memperhatikan lebih khusus 

dimensi-dimensi reliability tersebut serta mencari terobosan baru yang dapat 

meningkatkan kepuasan Orangtua siswa. 

2. Variabel kualitas layanan khususnya kehandalan perlu mendapat perhatian 

lebih dan ditingkatkan oleh SMPK Santo Mikael, karena berdasarkan hasil 

penelitian variabel tersebut mempunyai pengaruh yang kurang signifikan. 

Sedangkan yang lainnya berpengaruh sangat dominan, sedangkan hasil 

deskripsinya ada beberapa orangtuayang belum merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikaan. Sangat diharapkan agar di masa yang akan datang 

lebih baik lagi kualitas layanan. Dengan demikian kepercayaan orangtua pada 

SMPK Santo Mikael semakin hari semakin baik. Walaupun berdasarkan hasil 

wawancara, orangtua lebih mementingkan aspek kemudahan mengakses 



102 
 

 
 

layanan pendidikan, yaitu kebutuhan menyekolahkan anak mereka, jarak 

sekolah dari rumah yang lebih dekat, faktor ekonomi dan sosial. Hal ini 

kiranya sangat berguna untuk diperhatikan oleh lembaga pendidikan SMPK 

Santo Mikael di Surabaya. Untuk meningkatkan kualitas layanan pihak 

SMPK Santo Mikael sebaiknya tetap mempertahankan kondisi seperti pada 

kualitas layanan yang saat ini sudah diberikan. Pada dimensi reliability yaitu 

ketepatan dalam memberikan pelayanan dan pelayanan yang handal 

diharapkan lebih ditingkatkan agar dapat memberikan kepuasan kepada 

Orangtua siswa yang menyekolahkan anaknya di SMPK Santo Mikael. 

3. Dengan penelitian ini, peneliti dapat mengetahui seberapa besar kepuasan 

Orangtua siswa terhadap pelayanan yang diberikan oleh SMPK Santo Mikael. 

Hal ini dapat menjadi entry point bagi lembaga untuk menata dan 

memperbaiki pelayanan terhadap orangtua siswa SMPK Santo Mikael. 

SMPK Santo Mikael perlu secara rutin mengamati pelayanannya agar dapat 

mempertahankan kelebihan-kelebihan yang ada dan selalu meningkatkan 

kualitas layanan pada variabel menurut penilaian orangtua siswa yang belum 

sesuai dengan harapannya. Hal ini bisa dilakukan dengan lebih 

memperhatikan terhadap kebutuhan dan keinginan orangtua siswa. 

Peningkatan fasilitas dan penampilan fisik, sarana dan prasarana, jaminan 

rasa aman, nyaman, dan kepercayaan serta pelayaanan yang dijanjikan secara 

cepat, akurat, dan pasti sehingga akan meningkatkan kepuasan orangtua siswa 

SMPK Santo Mikael. 
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